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Abstrak: Kegiatan deteksi dini kesehatan gigi ini dilaksanakan untuk memberikan informasi dan
edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut, juga pemeriksaan gigi gratis untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya kesehatan gigi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Sampel adalah 29
orang dari Kapel St. John Paul I Surabaya. Pemeriksaan gigi dilakukan dengan menggunakan kamera
intraoral, sehingga informasi dan edukasi yang jelas dapat diberikan kepada para peserta untuk
menjaga dan menentukan pilihan perawatan yang lebih baik untuk meningkatkan kebersihan mulut
dan kesehatan gigi mereka. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
jawaban yang benar dari soal yang diberikan. Hasil menunjukkan prevalensi karies gigi tinggi dan
kebersihan mulut rendah. Kebersihan mulut yang buruk di komunitas ini ditunjukkan dengan tingginya
temuan plak dan kalkulus gigi. Dari pemeriksaan gigi sebagai program deteksi dini, ditemukan
bahwa masyarakat memerlukan program edukasi dan promosi kesehatan mulut yang lebih terarah.
Promosi kesehatan mulut dalam bentuk pemberian informasi dan edukasi tentang praktik pembersihan
gigi dan mulut yang lebih baik dipromosikan untuk menjaga kebersihan mulut dan menjadwalkan
pemeriksaan gigi secara teratur.

Kata kunci: pemeriksaan gigi, kesehatan gigi, kualitas hidup

Abstract: This early detection of dental health activity was carried out to provide information and
education about oral health and free dental examinations to increase awareness of the importance
of dental health in improving the community's quality of life. The sample was 29 people from St.
John Paul 11 Chapel Surabaya. Dental examinations were conducted using an intraoral camera to
provide clear information and education to the participants to maintain and determine better treat-
ment options to improve their oral hygiene and dental bealth. Based on the pre-test and post-test
results, there was an increase in correct answers to the questions given. The results showed a high
prevalence of dental caries and low oral hygiene. High plaque and dental calculus findings indicate
poor oral hygiene in this community. From the dental examination as an early detection program,
it was found that the community needed a more targeted oral health education and promotion
program. Oral health promotion in providing information and education on better oral cleaning
practices is promoted to maintain oral hygiene and schedule regular dental check-ups.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gigi dan mulut merupa-
kan perhatian utama dalam kesehatan masyarakat
di Indonesia. Prevalensi permasalahan kesehatan
gigi di Indonesia cukup tinggi, dan sebuah studi
menunjukkan adanya peningkatan permasalahan
ini dari tahun 2007 hingga 2013 (Malik dkk.,
2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
ketidakmerataan kesehatan gigi dipengaruhi oleh
faktor sosial ekonomi, budaya, dan geografis
yang mengakibatkan dampak berbeda sesuai
dengan jenis kelamin (Ramphoma dkk., 2024;
Chairunisa dkk., 2024). Ketimpangan ini menun-
jukkan adanya tantangan yang lebih struktural,
seperti terbatasnya layanan kesehatan gigi dan
rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pen-
tingnya menjaga kesehatan mulut. Permasalahan
nasional ini juga tampak di wilayah Surabaya.
Di Surabaya sendiri, tantangan dalam menjaga
kesehatan gigi juga cukup besar, dengan masalah
yang paling umum adalah karies.

Pemerintah melalui program “Indonesia
Bebas Karies 2030” berupaya mengatasi hal ini.
Namun, masih banyak kendala, seperti kurang-
nya tenaga medis, distribusi dokter gigi yang
tidak merata, dan alokasi sumber daya yang
tidak memadai. Permasalahan lain yang mengaki-
batkan keterbatasan program ini adalah kurang-
nya pemahaman masyarakat mengenai kesehatan
gigi dan keterbatasan distribusi informasi kese-
hatan gigi di berbagai daerah (Chairunisa dkk.,
2024; Pranoto dkk., 2023). Untuk meningkatkan
keberhasilan program pemerintah ini, upaya
pencegahan kini mulai diintensifkan melalui pro-
gram berbasis komunitas yang mengintegrasikan
edukasi, deteksi dini, dan program yang dikola-
borasikan dengan budaya komunitas.

Penguatan langkah-langkah tersebut dan
penggabungan kebijakan yang spesifik berdasar-

kan jenis kelamin ke dalam agenda kesehatan
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publik sangat penting untuk mendorong kerang-
ka kesehatan gigi yang lebih kuat dan merata di
Indonesia (Ramphoma dkk., 2024; Chairunisa
dkk., 2024; Ioannidou, 2017). Program pence-
gahan atau preventif ini antara lain adalah pro-
gram edukasi kesehatan gigi di sekolah-sekolah,
yang menunjukkan hasil positif dalam mening-
katkan pengetahuan siswa. Kolaborasi antara
profesional kesehatan gigi dan institusi pendi-
dikan juga dilakukan untuk meningkatkan kesa-
daran para guru dan siswa melalui berbagai
pelatihan (Sitalaksmi dkk., 2023; Victoria dkk.,
2024). Berbagai langkah ini dilakukan untuk
menunjang keberhasilan program “Indonesia
Bebas Karies 20307, khususnya di Surabaya.

Penelitian terbaru menunjukkan adanya hu-
bungan antara sindrom metabolik dan kesehatan
mulut, terutama karies dan penyakit periodon-
tal. Sindrom metabolik, dengan karakteristik
tekanan darah tinggi, kadar gula darah tinggi,
lemak perut berlebih, trigliserida tinggi, dan
kadar HDL rendah, berkaitan erat dengan pera-
dangan sistemik yang memperburuk masalah
kesehatan mulut. Peradangan sistemik dapat me-
nurunkan sistem imun rongga mulut, sehingga
seseorang lebih mudah mengalami karies dan
penyakit periodontal, yang tecermin dalam po-
pulasi di Indonesia. Kebiasaan menjaga kesehatan
rongga mulut, seperti frekuensi menyikat gigi
dan pembersihan interdental, secara tidak lang-
sung berkaitan dengan sindrom metabolik, bersa-
maan dengan kebiasaan lain seperti pola diet
dan aktivitas fisik (Sanz dkk., 2020; Sabharwal,
Stellrecht, & Scannapieco, 2021; Saito dkk.,
2025).

Penelitian tersebut mengemukakan bahwa
integrasi promosi kesehatan gigi dan mulut de-
ngan intervensi kesehatan metabolik dapat me-
ningkatkan efektivitas program kesehatan masya-
rakat seperti “Indonesia Bebas Karies 2030”.
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Pendekatan tersebut penting dilakukan pada
komunitas dengan prevalensi sindrom metabolik
yang tinggi, di mana kemungkinan terdapat per-
masalahan kesehatan gigi dan mulut. Untuk itu,
kegiatan skrining kesehatan gigi dan mulut di
komunitas Kapel St. John Paul II dilakukan
sebagai bagian dari kontribusi terhadap pening-
katan kesehatan masyarakat sekitar, sejalan de-
ngan program pemerintah. Keterlibatan komu-
nitas memegang peranan penting dalam promosi
kesehatan dan memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kesehatan mulut secara
keseluruhan dalam populasi.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini diawali
dengan identifikasi masalah kesehatan gigi dan
mulut di komunitas Kapel St. John Paul II,
Surabaya. Metode pemeriksaan langsung meng-
gunakan kamera intraoral dipilih secara khusus
karena dapat memberikan gambaran visual yang
jelas mengenai kondisi gigi peserta. Pendekatan
ini tidak hanya mempermudah proses edukasi,
tetapi juga memungkinkan peserta untuk melihat
secara langsung kondisi kesehatan mulut mereka,
sehingga meningkatkan pemahaman sekaligus
memotivasi mereka untuk menerapkan kebiasaan
perawatan diri yang lebih baik. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam rangkaian kegiatan pengab-
dian kepada masyarakat dengan tema “Meta-
bolic Syndrome Health Screening and Dental
Examination” di Kapel St. John Paul II, Surabaya.
Program ini berlangsung selama satu hari dan
melibatkan 29 anggota komunitas sebagai subjek
penelitian. Proses dimulai dengan pendaftaran
peserta, kemudian dilanjutkan dengan anamne-
sis singkat mengenai riwayat kesehatan gigi serta
kebiasaan kebersihan mulut harian masing-

masing individu.
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Pemeriksaan klinis dilakukan oleh tenaga
profesional dengan menggunakan kamera intra-
oral sebagai alat utama untuk mendokumentasi-
kan temuan klinis, seperti karies gigi, kalkulus
(karang gigi), impaksi, maupun kehilangan gigi.
Setelah setiap pemeriksaan, hasilnya langsung
disampaikan kepada peserta melalui tampilan
visual secara real-time dari kamera intraoral.
Hal ini memungkinkan peserta untuk memahami
kondisi mulut mereka dengan lebih jelas serta
menerima saran atau rekomendasi perawatan
yang disesuaikan apabila diperlukan.

Selama kegiatan berlangsung, diberikan juga
sesi edukasi interaktif mengenai praktik keber-
sthan mulut yang benar, seperti teknik menyikat
gigi yang tepat, serta kebiasaan diet sehat dengan
asupan gula yang rendah. Intervensi edukasi ini
secara khusus diberikan berdasarkan hasil peme-
riksaan masing-masing peserta untuk memasti-
kan relevansi dan dampak yang lebih besar.
Data yang dikumpulkan meliputi prevalensi ka-
ries, kasus akumulasi kalkulus, impaksi, dan
kehilangan gigi yang dikategorikan berdasarkan
jenis kelamin peserta. Data tersebut dianalisis
untuk mengidentifikasi pola masalah kesehatan
mulut dalam komunitas sasaran dan berfungsi
sebagai referensi berbasis bukti dalam meran-

cang strategi intervensi di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan tingkat pemahaman. Hal
ini terlihat pada peningkatan rerata nilai tes
sebanyak 21,16 poin. Rerata pre-test yang dila-
kukan pada 29 orang adalah 54,14, sedangkan
hasil post-test adalah 75,3. Pemeriksaan gigi
yang dilakukan pada 29 pasien di Kapel St.
John Paul II menggambarkan status kesehatan
mulut dalam komunitas tersebut. Hasil pemerik-
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saan dikategorikan berdasarkan jenis kelamin.
Di antara pasien laki-laki (n = 8), kasus terba-
nyak didominasi oleh kondisi kalkulus atau ka-
rang gigi (7 pasien), diikuti oleh karies gigi (4
pasien), gigi impaksi (2 pasien), dan kehilangan
gigi (2 pasien). Sebaliknya, pada pasien perem-
puan (n = 21), karies gigi merupakan kondisi
yang paling dominan, sebanyak 12 pasien, diikuti
oleh kalkulus pada 15 pasien, gigi impaksi pada
2 pasien, dan kehilangan gigi pada 1 pasien.
Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok laki-
laki dalam sampel ini memiliki prevalensi kasus
kalkulus yang lebih tinggi. Tingginya prevalensi
kasus kalkulus pada kelompok laki-laki ini sangat
terkait dengan kebiasaan kebersihan mulut serta
faktor pola makan. Sementara itu, kelompok
perempuan menunjukkan insiden karies yang
lebih tinggi. Temuan ini mengindikasikan perlu-
nya langkah-langkah pencegahan yang lebih efek-
tif pada kelompok tersebut.

Perbedaan kondisi kesehatan mulut berda-
sarkan gender, seperti tingginya angka kalkulus
pada laki-laki dan meluasnya karies gigi pada
perempuan, sejalan dengan literatur yang ada.
Kalkulus gigi lebih sering ditemukan pada indi-
vidu yang lebih tua dan pada laki-laki dibanding-
kan perempuan. Sebaliknya, kasus karies gigi
pada perempuan sering dikaitkan dengan erupsi
gigi yang lebih awal, frekuensi ngemil yang lebih
tinggi, perbedaan hormonal atau fisiologis, kon-
sentrasi imunoglobulin IgA yang rendah, serta
laju aliran saliva yang rendah (Thakur dkk.,
2024; Myint dkk., 2020). Perbedaan berdasarkan

jenis kelamin ini menunjukkan bahwa intervensi
kesehatan perlu disesuaikan secara khusus de-
ngan kebutuhan kesehatan mulut yang unik dari
masing-masing kelompok.

Di masa mendatang, intervensi kesehatan
perlu memperhatikan pola gender ini melalui
edukasi yang terarah dan langkah-langkah pen-
cegahan. Untuk pasien laki-laki, strategi yang
diterapkan harus menekankan pentingnya menyi-
kat gigi secara teratur, menggunakan benang
gigi, dan pembersihan gigi profesional guna men-
cegah penumpukan kalkulus. Sementara itu, un-
tuk pasien perempuan, fokus yang lebih utama
pada pengurangan konsumsi makanan manis
dan promosi perawatan fluoride untuk mencegah
karies akan sangat bermanfaat. Selain itu, untuk
meningkatkan kondisi kesehatan mulut dan gigi
kedua kelompok, dapat direncanakan program
edukasi kesehatan mulut yang komprehensif.
Pendidikan ini akan lebih efektif jika dimulai
sejak usia dini untuk membentuk kebiasaan
kebersihan gigi yang baik. Program edukasi ini
dapat dikemas dalam bentuk program penyu-
luhan masyarakat agar lebih efektif menjangkau
populasi tersebut dan berkontribusi pada pening-
katan kesehatan gigi secara keseluruhan.

Intervensi dini dan pemeriksaan gigi secara
rutin (Gambar 1), merupakan hal yang tidak
dapat diabaikan. Kedua hal ini memegang pe-
ranan penting dalam menjaga kebersihan gigi
dan mulut yang baik, terutama di wilayah dengan
akses terbatas terhadap pelayanan kedokteran
gigi. Kedua aspek ini menjadi sangat penting

Tabel 1 Status Kesehatan Mulut Komunitas Kapel
St. John Paul IT

No. Temuan Klinis

1. Kalkulus

2. Karies gigi
3. Gigi impaksi
4. Gigi hilang

Populasi
Pria Wanita
7 12
4 15
2 2
2 1
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karena berfungsi sebagai program pencegahan
yang menekankan kebersihan mulut serta memi-
nimalkan faktor risiko pembentukan karies dan
kalkulus. Ketika program pencegahan berjalan
dengan baik, hal ini dapat secara signifikan
menurunkan prevalensi kondisi tersebut di masa
mendatang. Selain itu, program rujukan yang
terarah untuk kasus-kasus yang lebih parah,
seperti gigi impaksi atau kehilangan gigi, perlu
diintegrasikan ke dalam program-program inisia-
tif kesehatan masyarakat setempat. Dengan
demikian, penanganan determinan sosial, peri-
laku, dan lingkungan sebagai bagian dari pera-
watan kesehatan mulut bisa menjadi suatu pen-
dekatan baru dalam pencegahan dan pengobatan
(Hannan dkk., 2021).

Asosiasi antara sindrom metabolik dan
kondisi kesehatan mulut yang diamati dalam
studi ini sejalan dengan bukti terkini yang me-
nyoroti hubungan dua arah antara kedua masalah
kesehatan tersebut. Peradangan sistemik kronis
yang dipicu oleh komponen sindrom metabolik—
seperti hipertensi, hiperglikemia, dan dislipide-
mia—dapat mengganggu pertahanan imun di
rongga mulut, sehingga meningkatkan risiko
karies gigi dan penyakit periodontal. Intervensi
berbasis komunitas yang menggabungkan skrin-
ing sindrom metabolik dengan penilaian kese-
hatan mulut dapat meningkatkan deteksi dini
dan upaya pencegahan. Edukasi kepada masya-
rakat mengenai faktor risiko, termasuk pola

Gambar 1 Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut di Kapel St. Yohanes Paulus II

makan tidak sehat, merokok, dan kebersihan
mulut yang buruk, dapat mendorong perilaku
hidup sehat yang mengurangi beban penyakit
metabolik maupun penyakit mulut (Sabharwal,
Stellrecht, & Scannapieco, 2021; Tonetti dkk.,
2017).

Program “Indonesia Bebas Karies 2030”
juga dapat terlaksana lebih optimal dengan
mengintegrasikan strategi-strategi tersebut, di-
mulai di wilayah seperti Surabaya yang prevalensi
sindrom metaboliknya meningkat. Modifikasi
gaya hidup—seperti perbaikan pola makan, pe-
ningkatan aktivitas fisik, dan penghentian mero-
kok—merupakan komponen penting dalam pro-
mosi kesehatan yang komprehensif. Kolaborasi
antara tenaga kedokteran gigi dan medis sangat
krusial untuk mengembangkan intervensi yang
sesuai secara budaya dan berkelanjutan, yang
mampu mengatasi tantangan tumpang tindih
antara sindrom metabolik dan kesehatan mulut
di Indonesia (Sanz dkk., 2020; Chapple & Gen-
co, 2013).

KESIMPULAN

Hasil pemeriksaan gigi di Kapel St. John
Paul II menunjukkan adanya disparitas kesehatan
mulut berdasarkan jenis kelamin, di mana laki-
laki lebih rentan terhadap kalkulus dan perem-
puan lebih sering mengalami karies gigi, men-

cerminkan perlunya intervensi yang disesuaikan
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secara gender. Untuk laki-laki, fokus perlu dibe-
rikan pada peningkatan kebersihan mulut dan
perawatan profesional rutin, sementara untuk
perempuan, pengurangan konsumsi makanan
manis dan penggunaan fluoride menjadi strategi
utama. Temuan ini menegaskan pentingnya inter-
vensi dini, perawatan preventif, dan pemeriksaan
rutin, khususnya di komunitas dengan akses
terbatas terhadap layanan kesehatan gigi. Selaras
dengan program “Indonesia Bebas Karies 2030,”
edukasi yang terarah dan sistem rujukan yang
efektif diharapkan mampu mengurangi kesen-
jangan kesehatan mulut serta meningkatkan ke-

sejahteraan gigi masyarakat secara menyeluruh.
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